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Bismillah, wabillah, walhamdulillah. Segala puji bagi Allah Swtatas
rahmat dan hidayah-Nya sehmgga buku ajar ini sampai ke hadapan

pembaca. Sholawat dan salam terlantun kepada Nabi Muhammad Saw,
keluarga dan sahabat beliau.

Islam memiliki khazanahsastra yang be gitu kaya Ditengah trend
pembelajaran bahasa melalui sastra, khazanah sastra Islam tersebut
belum tereksplora51 dan terdokumentasi dengan baik. Buku ini adalah
sebuah bentuk eksplorasi tersebut. Ia juga dapat dipandang sebagai
sebuahrespon terhadap isupostmethodpedagogyyang menuntut praktisi/
pengajar untuk menggali, mendeskripsi, hingga menteorikan dimensi-
dimensi partikularitas yang didapatinya dalam kegiatan pengajaran
bahasa. Buku ini juga relevan dengan semangat Contextual Teaching and
Learning (CTL) karena memerikan konteks pembelajaran di Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) dan upaya pemenuhan kebutuhan
pengajar dan peserta didik terhadap bahan ajar gramatika bahasa Inggris
yang bersesuaian dengan karakteristik dankebutuhan sebuah PTKL

Tim penulis berharap buku ini dapat memadukan aspek
epistemologi Islam, sebagai landasan PTKI di satu sisi, dan aspek
epistemologi Barat, sebagai salah satu rujukan utama metodologi
pembelajaranbahasaInggris di sisi lain. Tentu, banyak hal yang mesti
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A. Pembelajaran English Grammar

1. Kompeten51 Gramatika

Kompetensi gramatika dapat dlpaharm sebageu pengetahuan
kebahasaan yang terkait dengan kemampuan untuk memproduksi
kalimat dalam sebuah bahasa. Pengetahuan tersebut mencakup unsur
pembentuk kalimat (seperti kelas kata, tenses, frase, klausa, dan pola
kalimat) dan pola pembentukan kalimat. Tipikal buku gramatika adalah
penyajian aturan gramatika yang diikuti oleh latihan terkait dengan
penggunaan aturan tersebut, T idak dipungkiri bahwa gramatika adalah
komponen kebahasaan yang penting danperlu diajarkan dalam kerangka _
kerja komunikatif (Richards, 2006: 3). Dengan kata lain, kompetensi
gramatika sebaiknya tidak diajarkan secara dlskret atau terpisah dari
kompetens1 bahasa lamnya '

Penga]aran grammar (tata bahasa) merupakan ba glan terpentmg
dari proses pembela]aran bahasa. Grammar merupakan salah satu
keterampilan yang harus dimiliki dalam menguasa1 bahasalnggris.
Keterampilan grammar memiliki peran penting dalam berkomunikasi
dikarenakan adanya pengar uh makna dari sebuah ungkapan baik
secara lisan maupun tertulis. Seba gaimana chungkapkan oleh Widodo
(2006:122) bahwa grammar mendapatkan perhatlan khusus dalam
pengajaran bahasa, khususnya bahasa Inggris sebagai bahasa asing
(English as a Foreign Language) dan sebagalvbahasa kedua (Engllsh asa
Second Language), tanpa adanya pengetahuan grammar yang baik, maka
perkembangan bahasa peserta didik akan sangat terbatas. Oleh karena
itu, guru harus lebih berhatl-hatl dalam penyampalan materi yang tepat
kepada mahasiswa. - ,

Kompetensi gramatika mér‘upakan bagian dari pengetahuan
bahasa yang tidak dapat berdiri sendiri. Bachman&Palmer (2010: 45)

mengajukan skema yang memerikan posisi kompetensi gramatika di
tengah pengetahuan bahasa sebagai berikut.
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Gambar 1. Komponen Pengetahuan Bahasa

(Sumber: Diadaptasi dari Bachman& Palmer, 2010: 45)

Pada gambar di atas terlihat bahwa pengetahuan gramatika
mencakup pengetahuan tentang kosakata, sintaksis, dan fonologi/
grafologi; dan bahwa pengetahuan gramatika, bersama dengan
pengetahuan tekstual, tergolong ke dalam pengetahuan organisatoris.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pembelajaran gramatika
melalui teks yang bermakna (meaningful) dan kontekstual akan
meningkatkan pengetahuan organisatoris kebahasaan peserta didik,
yang pada gilirannya akan meningkatkan pengetahuan bahasanya secara
komprehensif.

2. Pengajaran English Grammar

Secara fakta, dalam pengajaran bahasa InggriS, g’famniar masih
sering dipandang sebagai sebuah subjek yang sulit dan membosankan.
Bahkan, dalam proses pembelajaran ada satu metode pengajaran yang
populer yaitu dengan caramengulang atau menghafal grammar yang
benaruntuk situasi tertentu berulang-ulang sampai diingat dan dapat
diulang. Hal ini sangat membosankan bagi mahasiswa, dan sering kali
hanya menghasilkan mahasiswa yang mampu mengulangi apa yang telah
mereka pelajari, dan bukan menghasilkan pemahaman yanglengkap
dan dapat diterapkan pada semua situasi. Dosen harusmengetahui
peraturandalam penggunaan dan pengajaran granimar secara efektif.
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Sehingganya, mahasiswa tidak hanya mengerti peraturannya saja,
namun mereka juga dapat menerapkanya dengan benar. Dalam
pengajaran grammar, pengajar harus memperhatikan cara dari bagian-
bagian grammar atau pola-pola kalimat yang digunakan secara tepat.
Jadi, bagaimana seorang guru atau dosen ESL mengajarkan tata bahasa
yang penting danmemberikanapayang mereka butuhkan, dari pada
membuat mereka bosan dengan “peraturan”. ,

Lebih lanjut, pengajaran grammar merupakan penyempurna dalam
pengajaran kemampuan dasar bahasa, seperti mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis. Hal ini didukung oleh Hamidreza dan Shiva
(2015:1) bahwa grammar adalah komponen dari semua keterampilan
produktif dan reseptif. Di dalam kemampuan mendengar dan
berbicara, grammar memiliki peran penting dalam menangkap dan
mengekspresikan bahasa secara lisan. Sedangkan didalam kemampuan
membaca dan menulis, grammar memiliki peran penting untuk
memahami keterkaitan kalimat dalam sebﬁah paragraf dari bagian teks.
Dalam konteks penulisan, tata bahasa memungkinkan mahasiswa untuk
memasukkan gagasan mereka ke dalam kaliihat yang dapat dimengerti
sehingga mereka dapat berhasil berkomunikasi dengan baik dalam
bentuk tertulis. . Chi

Sementara itu, pengajaran grammardalam konteks EFL telah
didominasidengan sebuah metode yaitu Grammar Translation Method.
Di mana dalam metode tersebut, ,penggunéanbahasa- ibu memiliki
peran yang sangat penting untuk menerjemahkaﬁ bahasa target
kedalam bahasa ibu. Selaras dengan definisi dari Larsen-Freeman
dalam penggunaan metode Grammar Tianslatz’bn‘ Method, peserta didik
diminta untuk belajar tentang aturan grammar dan kosa kata dari bahasa
target (Larsen-Freeman, 2000:123). Hal ini disebut dengan pengajaran
grammar secara deduktif. Dimana peserta didik diberi aturan dan contoh
grammar dan diminta untuk menghafal, dan menerapkan aturan tersebut
kedalam contoh lainya. |

Banyak tenaga pengajar berfikir bahwa di dalam pengajaran
grammaryang dilakukan secara terpisah tidak menguntungkanbagi
peserta didik, dikarenakan mereka hanya akan mempelajari cara bahasa
dibangun. Ketika mereka diberi aturan secara gramatikal, peserta didik
akanbekerjadengan baik. Namun, dimanamerekaakanmenulis atau
berbicara, peserta didik sering melakukan kesalahan dalam penggunaan
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grammar. Oleh karena itu, tenaga pengajar terutama dalam konteks EFL
dapat menggunakan beberapa pendekatan dalam pembelajaran grammar,
di mana tenaga pengajar dapat mengintegrasikan grammar kedalam
kemampuan bahasa lainya sehingga tujuan belajar bahasa tujuan belajar
bahasa pada akhirnya akan tercapai. '

Oleh karena itu, kami mengajukan sebuah proses dalam
mengajarkan Grammar yaitu dengan salah satu materi atau bahan ajar
yang paling efektif digunakan untuk mengembangkan kemampuan
membaca dan menulis mahasiswa adalah teks sastra Islami (Islamic
literature). Menurut Hasandan Rifat (2016:128) denganmenggunakan
teks sastra dikelas bahasa asing bisa menjadi kesempatan untuk
mengajarkan berbagai struktur tata bahasa bahasa asing dalam konteks
dan untuk menginteralisasi peraturan tata bahasa (grammar).

B. Inductive Approach dalam Pengajaran Grammar

Pengajaran grammar (grammar teaching), menurut Ellis (2006: 84),
mencakup teknik instruksional yang membawa para pembelajar bahasa
kepada bentuk-bentuk tata bahasa yang spesifik agar mereka dapat
memahami bahasa tersebut secara metalinguistik atau memprosesnya
ke dalam sebuah pemahaman dan/atau produksibahasa dimana mereka
dapat menginternalisasikannya ke dalam komunikasi yang nyata.

Pernyataan Ellis ini mengingatkan para pengajar bahasa, termasuk
bahasa Inggris, untuk tidak hanya mementingkan istlah-istilah bentuk
tata bahasa, tetapi yang lebih penting adalah melatih para pembelajar
bahasa untuk menggunakan aturan-aturan tata bahasa tersebut di dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk pembelajar bahasa yang masih tergolong
kedalam EYL (English for Young Learners), tingkat SD-SMA, pendekatan
induktif dapat menjadi pilihan dalam mengajarkan tata bahasa Inggris
yang kompleks. ‘

1. What is Inductive Approach?

Pendekatan induktif disebut juga strategi pembelajaran dari khusus
ke umum (specific to general). Strategi pembelajaran induktif adalah
sebuah pembelajaran yang bersifatlangsung tapi sangatefektif untuk
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan keterampilan berpikir kritis. Pada pembelajaran induktif
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guru langsung memberikan presentasi informasi-informasi yang akan
memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang topik yang akan dipelajari
peserta didik, selanjutnya guru membimbing peserta didik untuk
menemukan pola-pola tertentu dariilustrasi-ilustrasi yang diberikan
tadi. Biasanya pembelajaran dilakukan dengan cara eksperimen, diskusi,
dan demonstrasi.

Saat menerapkan strategi pembelaj aran dalam pendekatan induktif,
guru menggunakan bahan ajar yang berisi hal-hal konkrit atau contoh-
contoh yang kemudian seéal*a perlahan peserta didik dihadapkan
padamateriyang kompleks dan sukar. Hal ini sesuai denganapayang
disampaikan oleh Nunan (1991: 27) bahwa “Inductive approach as a process
wherelearnersdiscover thegrammmarrules themselves byexaminingtheexamples
Didalam pendekatan induktif digunakan konteks aturan-aturan tata
bahasa dan peserta didik dapat meng-explore konsep-konsep grammar
di dalam sebuah teks daripada di dalam satu kalimat saja.

Pendekatan induktif seringkali dihub{mgkan_ dengan Direct
Method dan Natural Approachin English Teaching. Thornburry (2002:50)
menjelaskan bahwa di dalam Direct Method, aturan-aturan kebahasaan
dikuasai melalui pengalaman langsung melalui pemahaman dan
pengulangan contoh-contoh yang Sudah dipastikan tingkatkesulitan
secara sistematis dan sudah disesuaikan dengankonteks yang jelas.

Berbeda dari pendekatan deduktif yang cenderung fokus képada
konten materi, strategi pembelajaran induktif lebih menekankan kepada
keterampilan berpikir dan tujuan-tujuan afektif, berstruktur rendah
dan memberi kesempatan yang banyak untuk belajar sewaktu-waktu.
Akan tetapi, karena pendekatan ini memberikan kesempatan yang
luas bagi para peserta didik untuk berfikir dan belajar sewaktu-waktu,
terkadang guru terjebak ke dalam penggunaan waktu yag kurang efisien.
Oleh karena itu, time management dalam kelas harus benar-benar
diperhatikan. EE |

Larsen-Freeman (2003: 79) menguraikan bahwa dalam pendekatan
deduktif bentuk tata bahasa disajikan dengan metabahasa (metalanguage)
seperti, nama fense, subjek atau objek yang sering digunakan. Sedangkan
dalam pendekatan induktif karena siswa menerapkan strategi discovery,
terminologi dalam tata bahasa tidak digunakan. Terlebih kesadaran
peserta didik meningkat dengan menggunakan metabahasa. Peningkatan
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kesadaran (concious-raising) didefinisikan sebagai “membantu
s : r”
meningkatkan kesadaran siswa tentang pola-pola gramatikal”.

2. Why Inductive Approach?

Dalam pembelajaran bahasa Inggris, grammarsering kalimenjadi
salah satu aspek kebahasaan yang paling sulit dikuasai. Selain karena
susunannya yang berbeda dari bahasa lain, misalnya bahasa Indonesia,
juga seringkali para pembelajar dihadapkan dengan rumus-rumus yang
sulit dihafal, terlebih untuk dipahami. Banyaknya guru bahasa Inggris
yang menekankan rumus dalam mengajarkan Grammar dapat membuat
peserta didik terjebak untuk menghafal rumus dan tidak fokus kepada
bagaimana menggunakan grammar dalam percakapan sehari-hari.
Padahal, hal terpenting dalam belajar sesuatu adalah kebermanfaatannya
ketika digunakan. ‘

Banyak pakar yang telah melakukan terobosan agar bagaimana
pembelajaran grammar dapat menyenangkan dan mudah diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum tahun 1970an, grammar
merupakan bagian penting dari pembelajaran bahasa dikarenakan pada
saat itu diyakini bahwa tanpa mengetahui struktur grammar sebuah
bahasa, seseorang tidak akan berkomunikasi dengan baik. Pendapat ini
kemudian ditentang denganadanyanosi “knowledge of the grammatical
system of the language. was one of the manu components whichunderlay the
notion of communicative competence.” (Richards & Renandya, 2002: 145).
Pernyataan ini menekankan bahwa sistem grammar menjadi bagian dari
bagian yang lebih penting, yakni kemampuan komunikatif. Pergeseran
pendapat tentang pengajaran grammar ini, menurut Silvia (2017: 2),
menguatkan bahwa untuk menjadi seseorang pembicara atau penulis
yang komunikatif, seseorang harus tidak hanya mampumenguasai
struktur aturan-aturan atau pola bahasa, tetapi juga mengetahui
bagaimana pola-pola ini dapat diletakkan bersama-sama dan digunakan
untuk menyampaikan makna dalam komunikasi riil.

Salah satu cara untuk lebih mengaplikasikan konsep-konsep
grammar dalam skill produktif, yakni speaking dan writing adalah
pendekatan induktif (inductive approach). Model berfikir ind uktif
dirancang dan dikembangkan oleh Hilda Toba dengan tujuan untuk
mendorong para pelajar menemukan dan mengorganisasikan informasi,

Mastering Basic English Grammar Through Islamic Stories 7
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menciptakan nama suatu konsep dan menjajagi berbagai cara yang
dapat menjadikan para pelajar lebih terampil dalam menyingkap dan
mengoraganisasikan informasi dan dalam melakukan pengetesan
hipotesis yang melukiskan antar hal. Pada pendekatan induktif dimulai
dengan memberikan bermacam-macam contoh. Dari contoh-contoh
tersebut peserta didik mengerti keteraturan dan kemudian mengambil
keputusan yang bersifat umum. ‘ ‘

Pada strategi pembelajaran induktif guru Jangsung memberikan
presentasi informasi-informasi 'yang akan memberikan ilustrasi-ilustrasi
tentang topik yang akan dipelajari siswa, sehingga siswa mempunyai
parameter dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Ketika siswa telah
mempunyai gambaran umum tentang materi pembelajaran, guru
membimbing siswa untuk menemukan pola-pola tertentu dari ilustrasi-
ilustrasi yang diberikan tersebut sehingga pemerataan pemahaman
siswa lebih luas dengan adanya pertanyaan-pertanyaan antarasiswa
dengan guru. Strategi pembelajaran induktif menjadi sangat efektif
untuk memicu keterlibatan yang lebih mendalam dalam hal proses
belajar karena proses tanya jawab tersebut. ' !

3. How to Implement? /

Untuk mengimplementa‘sikan model pembélajaran grammar
dengan pendekatan induktif, bebérapa langkah berikut ini harus
dilakukan: W St ‘

a. pemilihan konsep, prinsip, aturan tata bahasa yang akan disajikan
dengan pendekatan induktif. Misalnya, materi yang akan
disampaikan adalah tentang simple past tense. Guru dapat memulai
mengenalkan materi ini dengan cara misalnya:

today, I would like to introduce today’s lesson by saying: when |
was a child, 1 often played in the ricefield with my friend :

b. penyajian contoh-contoh khusus, prinsip, atau aturan yang
memungkinkan siswa memperkirakan sifat umum yang terkandung
dalam contoh past tense. | |

di dalam langkah ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk
mendalami konsep siinple past tense. Mereka dapat berdiskusi dengan
teman dan mencoba mempraktekkan aturan-aturan dalam simple
past tense di dalam percakapan bahasa Inggris. Merekajuga dapat
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diminta untuk maju ke depan kelas untuk menuliskan contoh yang
mereka buat sendiri.

c. penyajian bukti berupa contoh tambahan untuk menunjangatau
mengangkat perkiraan. Dalam hal ini guru dapat menggunakan
cerita atau jenis teks lain yang mengandung simple past tense.

prophet’s Cloak
prophet Muhammad (s.a.w*) was, during
the most part of hislife, notarich man. He
did notlive in a mansion. He did nothave
a closet full of dazzling clothes. In fact,
- some of his clothes even had patches on
them to cover the holes that have appeared.

a good woman decided to sew the Propheta beautiful new cloak.

he was indeed very happy and said “Alhamdulillah.” He wore it almost
immediately because he needed it so very much. All the other clothes that he
had have been quite old or almost worn out.

one day, a sahabal saw the Prophet (s.a.w) wear that lovely new cloak.
He cheerfully commented,” Subhanallah. Amazing. What a beautiful cloak
you've got there, O Prophet. [wish that you could give it tome.”

the Prophet (s.a.w) smiled, took off his cloak and gaveit to the sahabah as
a present. He (s.a.w.) then went on honte. |

setelah itu, guru menjelaskan fitur-fitur si'mple past tense yang
terkandung di dalam cerita tersebut.

d. menyimpulkan, memberi penegasan dari bebera pa contoh
kemudian disimpulkan dari contoh tersebut serta tindak lanjut.

di dalam langkah ini, guru menegaskan kembali konsep sinple past
tense dan memberikan lagi beberapa contohnya dalam kehidupan
sehari-hari.

tsleptat 10 pm last night. Iwoke up at four. Then I prayed shubuh in the
mosque. After that I help nty mother cleaning the house. .....

Dari beberapa penjelasan tentang inductive approach di atas,
dapat disimpulkan bahwa pengajaran granunar dengan menerapkan
pendekatan ini dapat membuat peserta didik memiliki pemahaman

Mastering Basic English Grammar Through Islamic Stories 9
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yang lebih dalam dan komprehensif karena didasarkan kepada teknik
penemuan (discovery teclinique). Sebagaimana dijelaskan oleh Hall (2011:
153) bahwa penggunaan banyak contoh membuat peserta didik menjadi

pembelajar yang lebih mandlrl yang dapat bertanggung jawab atas
belajar mereka sendiri.

Pendekatan ini juga dapat erdampak positif terhadap skill analitik
dan kognitif peserta didik. Lebih dari itu, pendekatan ini juga dapat
meningkatkan kemampuan pesera didik baik kemampuan gramatika
maupun kemampuan komunikatif. Hinkel and Fotos (2002: 4)
menggambarkan bahwa di dalam p1 0ses pembela]aran ]lka peserta didik
berasa pada level 111termed1ate atau lebih, mer eka dapat mendiskusikan
aturan-aturan grammar dalam bahasa Inggrls Ini tidak hanya dapat
membantu mereka memahami grammar tetapi juga meningkatkan
keterampilan speakmg mereka Juga, guru dapat membel ikan tugas-
tugas yang lebih komunikatif seperti pr roblem solving, role play, presenting
opinion, information gapactzmtzeq danlain-lain. Keampulannya,untuk

menciptakan kelas grammar yang komumkaﬁf maka guru dapat
menerapkan pendekatan induktif. i

Mener apkan pendekatan deduktlf atau mdukhf saat menga]ar
grammar bergantung pada variasi peserta didik dikelas. Semua peserta
didik memiliki karakterlshk yangberbeda dan mereka memiliki gaya
dan cara belajar yang berbeda. M19a1nya kebutuhan usia, latar belakang
dan tingkat mereka adalah faktor-faktor yang harus dlpertlmbangkan
oleh guru untuk memilih strategl penga]aran yang sesuai. Untuk
menggambarkan hal ini, Brown (1994 104) mengemukakan bahwa
pelajar dewasa cenderung menghadap1 aturan-aturan tata bahasa
saat mereka menggunakan bahasa Inggns karena mentalitas mereka
mampu memikirkan sesuatu yang abstrak. Brown telah menunjukkan
bahwa pengajaran deduktif lIebih sesuai untuk pelajar orang dewasa
danmemenuhi harapan merekakarenamerekalebihmemperhatikan
peraturan saat mereka menggunakan bahasa sehingga penyajian aturan
tata bahasa terlebih dulu lebih bermanfaat bagi mereka.

C. Pendekatan Integratif (IntegrativeApproach)

Pendekatan integratif merujuk pada pembelajaran bahasa yang
menggabungkan beberapa keterampilan, misalnya antara keterampilan
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membaca dan menulis. Penggabungan tersebut diyakini lebih realistik
dan lebih dekat dengan pengajaran bahasa komunikatif. Pendekatan
komunikatif disandarkan pada fakta bahwa dalam kehidupan nyata
manusia cenderung mengintegrasikan beberapa keterampilan bahasa
dalam satu peristiwa komunikasi (Akram dan Malik, 2010: 232).

Elemen-elemen utama di dalam pendekatan integratif dinilai tepat
apabila diterapkan dalam pengajaran granimar. Adapun elemen-elemen
tersebut adalah sebagai berikut: ‘

1. Prosesintegrasi yang ada dalam pendekatan ini merekomendasikan
kemampuan dasar bahasa yaitu reading, writing, speaking, dan
listening dikembangkan secara berbarengan (concurrent); oleh
karena itu seharusnya tidak diajarkan secara terpisah. Misalnya,
mahasiswa dapat mempelajari reading dan writing ketika mereka
sedang belajar listening. Mereka mempelajari cara menulis dari
ketika mereka membaca dan kemudian mendapatkan wawasan
tentang reading dari kegiatan writing. |
Kemudian, integrasi ini berarti bahwa bahasa dan literasi
merupakan instrument-instrumen belajar yang sangat bermanfaat
dibandingkan mata pelajaran kurikular yang harus dipelajari. Oleh
karena itu mata pelajaran sekolah dipandang sebagai dasar untuk
integrasi. el
3. Pendekatan integratif mendorong guru untuk memotivasi peserta
didik untuk memahami konten dengan menghubungkan konten
yang mereka ajarkan dan proses bahasa yang siswa butuhkan
untuk membuat belajar lebih berarti. Alasan utama untuk gagasan
integrasi skill adalah bahwa dalam situasi kehidupan nyata, orang
menggunakan informasi dan pengetahuan heuristik. Oleh karena
itu, peserta didik harus dapat melihat hubungan antaraapa yang
mereka pelajari di sekolah dengan apa yang terjadi dalam situasi
kehidupan nyata (Khrisna dan Ram, 2016:6).

N

Oxford (2001:1-2) mengilustrasikan pendekatanintegratif sebagai
permadani yang terdiri dari berancka ragam benang yang secara garis
besar terbagi menjadi tiga kategori. Kategori pertama merujuk pada
karakteristik pengajar, peserta didik, waktu dan tempat, dan bahasa.
Kategori kedua terkait dengan keterampilan utama (primary skill):
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Kategori ketiga mencakup
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keterampilan pendukung seperti pengetahuan tentang kata, pelafalan,
ejaan, sintaksis, makna, dan penggunaan. Integrasi ketiga kategori
tersebut dapat mengoptimalkan pencapaian komunikasi yang otentik.

Adyogan and Akbarov (2014: 674) menyatakan bahwa sebagian
praktisi meyakini jika pembelajaran bahasa akan efektif jika melibatkan
dan mengaitkan banyak aspek atau keterampilan bahasa. Keterampilan
makro (menyimak, membaca, berbicara, dan menulis) dan keterampilan
mikro (kata, sintaksis, pelafalan, dan sebagainya.) perlu diintegrasikan
melalui cara-cara yang bermakna (meaningful), fungsional, dan kooperah'f.

D. Pembelajaran Gramatika Berbasis Cerita

Cerita Islami dapat dikategorikan sebagai fiksi, sebuah genre karya
sastraselain puisi dan drama. Alwasilah (2014: 279) menegaskan bahwa
“literary works could be used as triggering materials for teaching all components
and skills of language”. Karya sastra, dalam segala bentuknya, merupakan
media yang dapat digunakan untuk pembelajaran semua komponen dan
keterampilan bahasa.

Agustien (2015: 7-8) menganjurkan penggunaan cerita pendek
untuk pembelajaran gramatika bahasa Inggris. Pengajaran gramatika
memang cenderung berpusat pada kalimat, namun kalimat digunakan
untuk bertukar informasi, pesan, dan perasaan. Asumsi dasar
semacam ini mendorong pengajaran gramatika secara kontekstual,
atau pengajaran gramatika berbasis teks. Pengajaran yang dimaksud
perlu didukung oleh teori respon pembaca (reader response theory)untuk
dapat melibatkan aspek intelektual dan emosional peserta didik. Dalam
tataran praktis misalnya, peserta didik dapat diminta membaca sebuah
teks dan merubah unsur ‘perasaan’ yang terdapat di dalamnya. Setelah
membaca sebuah teks, peserta didik diarahkan untuk menggaris bawahi
semua kata benda (inoun) yang ada lalu mengembangkannyamenjadi
frasa kata benda (noun phrase) dengan menambahkan pre-modifier dan/
atau post-modifier. Jadi, pengajaran gramatika bahasa Inggris berbasis
cerita membuat pembelajaran menjadi personal dan menarik,

Sementara itu, Darmiyati Zuchdi, dkk. (2013: 39) mencatat
pentingnya penggunaan cerita yang berakar pada ajaran agama untuk
membangun karakter peserta didik. Alwasilah (2012: 204) juga
menegaskan bahwa “Al-Qur'an bukan hanya merupakan ajaran, melainkan
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juga sumber ilmu pengetahuan, khnisusnya ilnu baha
kebudayaan pada umuninya, "Dengan dem ikian, e
pembelajaran gramatika bahasa Inggris berbasi
kontekstual bagi pembelajaran bahasa Ing
dengan nilai-nilai AI-Qur'an dan pengemb

5d, antropologi, dan
ksplorasi terhadap
s cerita Islami adalah
gris yang diintegrasikan
angan karakter peserta didjk.
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